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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, Dalam transliterasi itu sebagian 

dilambangkan dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z Zei (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta T Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Z Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam La El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Vokal 

 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 
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 a = ا  a = ا

 i = ي ai = ا ي i = ا

 u = او au = او u= ا

 

2. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 

 ditulis mar’atun jamilah مر اة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis Fatimah فاطمة

3. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis rabbana ربنا

 ditulis al-birr البر

4. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis Ar-rojulu الر جل

 Ditulis As-sayyidah السيدة
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dibungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 Ditulis Al-qamar القمر

 Ditulis Al-badi البديع

 Ditulis Al-jalal الجلال

 

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof /’/ 

Contoh 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شي ء
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ABSTRAK 

Latifah, Siti, 2021, Hubungan Antara Penguasaan Ilmu Tajwid Dengan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Di TPQ Baiturrohmah Desa Karangasem 

Petarukan Pemalang, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan, Jauhari 

Ali, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Penguasaan Ilmu Tajwid, Kemampuan Membaca Al-Qur’an, 

Santri TPQ Baiturrohmah 

 

Penguasaan tajwid suatu kaidah melafalkan Al-Qur'an dengan mengetahui 

bagaimana menyembunyikan huruf-huruf atau kalimat dengan benar. Kegunaan 

ilmu tajwid untuk memelihara bacaan Al-Qur’an dari kesalahan dan perubahan 

serta memelihara lisan dari kesalahan membacanya. Keahlian saat melafalkan Al-

Qur'an merupakan kemampuan, kekuatan  dan kecakapan orang dalam  melafalkan 

Al-Qur’an  secara tartil  dan dapat  memahami makna ataupun bacaannya dan akan 

dinilai sebagai ibadah. Begitu pula di TPQ terdapat banyak sekali masalah-masalah 

yang perlu dibenahi seperti penguasaan ilmu tajwid dan makharijul hurufnya 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan 1) bagaimana 

pengaruh ilmu tajwid santri di TPQ Baiturrohmah Desa Karangasem Petarukan 

Pemalang? 2) bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an santri di TPQ 

Baiturrohmah Desa Karangasem Petarukan Pemalang? 3) apakah ada hubungan 

antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan membaca Al-Qur’an santri di 

TPQ Baiturrohmah Desa Karangasem Petarukan Pemalang?. 

Penelitian ini merupakan penelitian populasi dimana menggunakan seluruh 

responden sebanyak 50 santri. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan teknik korelasi. Adapun teknik pengambilan data melalui tes lisan, tes 

praktik dan dokumentasi. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 1) penguasaan ilmu tajwid 

santri di TPQ Baiturrohmah Desa Karangasem dalam kategori baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata 77,35. 2) kemampuan membaca Al-Qur’an santri 

di TPQ Baiturrohmah Desa Karangasem dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai rata-rata 77,15. 3) dari perhitungan analisis dengan menggunakan 

rumus Product Moment. Analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa rxy = 0,950, 

sedangkan rtabel pada taraf signifikan 5% = 0,279 dan ttabel pada taraf signifikan 

1% = 0,361. Ini berarti bahwa rxy lebih besar dari rtabel. Dengan demikian 

hipotesis yang diajukan diterima. Maka dapat disimpulkan ada hubungan yang 

siginifikan antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan membaca Al-Qur’an 

santri di TPQ Baiturrohmah Desa Karangasem Petarukan Pemalang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penguasaan ilmu tajwid adalah kemampuan santri saat membaca al-

Qur’an dengan tertib berdasarkan aturan-aturan dalam bahasa al-Qur'an 

(Bahasa Arab).1 Pengertian lain berkaitan penguasaan tajwid adalah kaidah 

melafalkan al-Qur'an dengan mengetahui bagaimana menyembunyikan huruf-

huruf atau kalimat dengan benar sesuai pada bacaan yang telah diucapkan oleh 

Rasulullah Saw.2 Menurut Abdullah Asy’ari, ilmu tajwid adalah ilmu yang 

digunakan untuk mengetahui bagaimana sebenarnya menyembunyikan huruf-

huruf dengan betul, baik huruf yang berdiri sendiri maupun huruf dalam 

rangkaian.3 Kegunaan ilmu tajwid adalah memelihara bacaan al-Qur’an dari 

kesalahan dan perubahan serta memelihara lisan dari kesalahan membacanya. 

Keahlian saat melafalkan al-Qur'an merupakan kemampuan, kekuatan  

dan kecakapan orang dalam  melafalkan al-Qur’an  secara tartil  dan dapat  

memahami makna ataupun bacaannya dan akan dinilai sebagai ibadah.4 

Keahlian membaca al-Qur'an menurut Mas'jud, dijelaskan bahwa keahlian saat 

melafalkan huruf dalam al-Qur'an secara perlahan, teliti, tertata dan tidak perlu 

                                                             
1 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran: Disesuaikan Dengan 

Kurikulum 2013 Edisi Kedua, (kencana, 2017), hlm. 71. 
2 Ibnu Thahir, Jus Amma Lengkap Bergambar, (Jakarta: Qultummedia, 2008) hlm. 1. 
3 Imam Dzarkasyi, Pelajaran Tajwid, (Ponorogo: Trimurti, 1955), hlm.6 
4 Rini Astuti, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur'an Pada Anak Attention Peficit 

Disorder Melalui Metode Al-Barqy Berbasis Applied Behavior Analysis”, (Jurnal Pendidikan Usia 

Dini, Volume 7 Edisi 2, November 2013), hlm. 353. 
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tergesa-gesa, sesuai dalam kaidah ilmu tajwid.5 Kemampuan melafalkan huruf 

arab tidak hanya didukung saat melafalkan secara tartil saja, namun harus juga 

didukung  adanya penguasaan ilmu tajwid. Karena ilmu tajwid termasuk bagian 

dari pelajaran (BTQ), karena ilmu tajwid memberikan pembelajaran kepada 

semua santri agar mampu membaca al-Qur’an dengan teliti dan tartil. 

Hubungan kecakapan tajwid dengan kemampuan melafalkan al-Qur'an 

santri sangat berhubungan erat sekali. Karena tanpa adanya pondasi 

penguasaan ilmu tajwid maka santri sulit untuk melafalkan al-Qur'an secara 

tartil dan baik. Maka dari itu saya ingin menghubungkan bagaimana 

kemampuan santri dalam penguasaan tajwid dengan cara mengucapkan  al-

Qur'an di TPQ Baituroohmah Desa Karangasem Petarukan Pemalang. 

Kitab suci al-Qur’an merupakan tuntutan manusia supaya menjadi umat 

yang berakhlakul karimah, sehingga mempunyai kesempurnaan manusia yang 

melahirkan kebahagiaan di bumi ini dan akhirat kelak.6 Sebab mempelajari ayat 

al-Qur’an harus diawali sejak kecil nanti bisa menjadi orang yang berguna dan 

berakhlakul karimah serta menambah ketaqwaan kepada-Nya, seperti yang 

disebutkan dalam surat Al-Baqarah ayat 2: 

دًى لِّلْمُتَّقِينَْ هُ ذٰلكَِ الْكِتٰبُ لََ رَيْبَ ۛ فِيْهِ ۛ   

Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, 

petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.” (Al-Baqarah ayat 2).7 

                                                             
5 A. Mas'ud Syafi'i, Pelajaran Tajwid, (Bandung: Putra Jaya, 2001), hlm.3. 
6 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 

2005), hlm. 136. 
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (PT Syigma Examedia 

Arkanleema), hlm.2. 
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Berdasarkan esensi dalam al-Qur’an yang sudah diterangan di atas, 

maka bisa dipahami, bahwa yang dinamakan al-Qur’an itu menggunakan 

bahasa arab. Dapat dipandang bahwa pada gambaran umum membaca al-

Qur’an merupakan pelafalan huruf-huruf dengan tartil, pelan dan mengerti 

makhrijul huruf beserta artinya. Karena pada dasarnya menggunakan 

metode qira’ati saat membaca al-Qur’an sangat penting sekali, seperti yang 

telah dikatakan oleh TM Hasbi Ash-Shiddieqy agar menuntun umat islam 

dari penyimpangan.8 

Dari Abdullah bin Umar ra, beliau berkata bahwasanya "(pada hari 

akhir) telah diucapkan kepada orang yang ahli al-Qur'an, membacalah dan 

jangan berhenti membaca secara teliti bahwa yang engkau baca di bumi, 

sesungguhnya itulah ayat terakhir yang dapat di baca.9 Maksud dari 

perkataan diatas yaitu jika kamu orang yang mengerti mengenai al-Qur’an 

maka jangan sekali-kali engkau berhenti membaca dengan tartil, karena itu 

merupakan suatu pedoman dalam kitab suci al-qur’an di bumi ini. 

Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) merupakan suatu lembaga 

pendidikan yang khusus untuk menampung santri yang ingin mempelajari 

cara membaca al-Qur’an secara baik dan benar, selain itu santri juga akan 

mendapatkan pembelajaran yang berhubungan dengan moral dan 

                                                             
8 Suherman, “Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa Politeknik Negeri Medan”. (Medan: Jurnal ANSIRU PAI Volume 1 No 2, Juli-

Desember 2017), hlm. 3 
9 Siti Pramitha Retno Wardani, Step By Step Sukses Membaca Al-Qur'an Dengan Tartil: 

diandra kreatif, (diandra kreatif, 2018), hlm 10. 
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penanaman akhlak.10 Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) adalah lembaga 

non formal yang mempunyai peran yang besar untuk mengembangkan 

kemampuan spiritual masyarakat sekitar, dengan diadakannya TPQ tersebut 

santri akan lebih bisa menerapkan pada saat praktek menulis dan membaca 

al-Qur’an. 

Disamping itu, tujuan diadakannya Taman Pendidikan al-Qur'an 

yaitu suatu lembaga pendidikan islam dengan tujuan agar memberikan ilmu 

pengetahuan supaya santri yang berusia 7-12 tahun dapat mengerti ilmu 

islam sejak kecil, biasanya berada di lingkupan masyarakat muslim sebagai 

tempat pembinaan dasar-dasar keagamaan, keilmuan dan akhlak yang 

berjiwa qur'ani.  

Hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti di TPQ 

Baiturrohmah Desa Karangasem Petarukan Pemalang bahwasanya terdapat 

santri yang belajar di sana dimulai dari umur tiga sampai tiga belas tahun. 

Pada umur tersebut pasti banyak sekali santri pada umur tersebut belum 

fasih untuk melafalkan makhrijul huruf dan penguasaan ilmu tajwid dengan 

fasih. Metode yang dilakukan dalam TPQ tersebut dengan metode qiro’ati. 

Di TPQ ini terdapat banyak sekali masalah-masalah yang perlu dibenahi 

seperti penguasaan ilmu tajwid dan makharijul hurufnya. Hal ini diperkuat 

dengan dilakukannya survei pada tanggal 17 Maret 2021 dengan mlihat nilai 

santri dan proses belajar siswa dalam TPQ tersebut dimana santri kurang 

                                                             
10 Dimensi, Dampak Kualitas di Tengah Arus Globalisasi, (Tulungagung: Lembaga Pers 

Mahasiswa (LPM) Dimensi STAIN T.A, 2013), hlm. 11 
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antusias dalam pembelajaran ilmu tajwid dan makharijul huruf. Mereka 

hanya memahami teorinya namun belum paham akan praktek membacanya. 

Dari permasalahan-permasalahan di atas, pada TPQ Baiturrohmah 

Desa Karangasem Petarukan Pemalang terdapat permasalahan yang perlu 

dibenahi dari penguasaan ilmu tajwid dan makharijul huruf. Dimana 

keduaya mempunyai hubungan yang sangat signifikan dalam pembacaan al-

Qur’an agar bisa terbaca secara baik dan benar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan di atas, 

maka yang menjadi rumusan permasalahannya adalah : 

1. Bagaimana penguasaan ilmu tajwid santri TPQ Baiturrohmah Desa 

Karangasem Petarukan Pemalang? 

2. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an santri TPQ Baiturrohmah 

Desa Karangasem Petarukan Pemalang? 

3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara penguasaan ilmu tajwid 

dengan kemampuan membaca al-Qur’an santri TPQ Baiturrohmah Desa 

Karangasem Petarukan Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penguasaan ilmu tajwid santri TPQ Baiturrohmah Desa 

Karangasem Petarukan Pemalang. 
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2. Untuk mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an santri TPQ 

Baiturrohmah Desa Karangasem Petarukan Pemalang 

3. Untuk mengetahui Apakah ada hubungan yang signifikan antara 

penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan membaca al-Qur’an santri 

TPQ Baiturrohmah Desa Karangasem Petarukan Pemalang 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas manfaat 

penelitian dapat dilihat dari 2 aspek yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian tersebut diharapkan memiliki kegunaan yaitu 

antara lain: 

a. Memberikan sumbangan untuk ilmu pengetahuan khususnya ilmu 

pendidikan. 

b. Dapat menambah wawasan keilmuan mengenai penguasaan tajwid 

dengan kemampuan melafalkan Al-Qur'an secara tartil. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Santri 

Dengan diadakannya penelitian tersebut, diharapkan agar 

menjadi acuan bagi santri agar mempunyai pengetahuan dalam 

melafalkan kitab suci Al-Qur’an dengan baik supaya bisa memberikan 

dorongan prestasi belajar pada santri. 
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b. Bagi Guru 

Diharapkan agar guru bisa lebih menambah keterampilan santri 

saat melafalkan Al-Qur'an dapat memberikan arahan berkaitan dengan 

cara melafalkan Al-Qur'an untuk menuntun santri agar mempunyai 

keahlian membaca Al-Qur'an yang baik. 

c. Bagi Peneliti 

Saat melaksanakan penelitian tersebut, diharapkan agar peneliti 

menghasilkan wawasan ataupun ilmu yang baru mengenai korelasi 

antara kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil maupun dalam 

penguasaan tajwidnya. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam penulisan proposal ini penulis ingin menyusun sistematika 

penulisan dalam beberapa bagian. 

Pada bagian awal dimuat beberapa halaman, diantaranya adalah 

Halaman Sampul, Halaman Pernyataan Keaslian, Nota Pembimbing, 

Pengesahan, Persembahan, Motto, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, 

Daftar Tabel, dan Daftar Gambar. 

Pada Bagian Inti penelitian ini terdiri dari lima bab, masing-masing 

bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

Bab Satu Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan 

skripsi. 
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Bab Dua Landasan teori mengenai kecerdasan emosional, disiplin 

belajar dan hasil belajar kognitif mata pelajaran PAI yang berisi tentang : 1)  

Deskripsi Teori. Deskripsi teori pertama berisi tentang penguasaan tajwid, 

meliputi pengertian penguasaan tajwid, metode pengajaran tajwid, macam-

macam ilmu tajwid. Deskripsi teori kedua berisi tentang kemampuan 

membaca al-Qur’an, meliputi kemampuan membaca al-Qur’an, dasar dan 

tujuan membaca al-Qur’an, tujuan membaca al-Qur’an, adab membaca al-

Qur’an, ruang lingkup kemampuan membaca al-Qur’an, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan membaca al-Qur’an, pengaruh penguasaan 

ilmu tajwid terhadap kemampuan membaca al-Qur’an. 2) penelitian yang 

relevan, 3) Kerangka Berfikir dan 4) Hipotesis. 

Bab Tiga Metode Penelitian, meliputi jenis dan pendekatan, tempat 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel penlitian, variable dan indikator 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data penelitian. 

Bab Empat Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang terdiri dari profil 

TPQ, deskripsi data, analisis data, pembahasan hasil penelitian, dan 

keterbatasan penelitian. 

Bab Lima Penutup yang meliputi kesimpulan, dan saran. Pada 

bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. Pada bagian lampiran 

berupa surat izin penelitian, instrument penelitian, rumus-rumus dan 

perhitungan statistik, prosedur perhitungan, hasil uji coba instrumen, nilai 

raport, dan foto-foto penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan pengumpulan data, pengolahan data serta analisis data, sehingga dari 

penelitian ini yang berjudul “Hubungan Penguasaan Ilmu Tajwid dengan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri TPQ Baiturrohmah Desa 

Karangasem Petarukan Pemalang” memiliki kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penguasaan ilmu tajwid yang dimiliki santri rata-rata nilainya adalah 79, 

yaitu  santri memiliki nilai penguasaan ilmu tajwid di atas rata-rata dan  

santri memiliki nilai penguasaan ilmu tajwid di bawah rata-rata. Dari nilai 

rata-rata tersebut, rata-rata penguasaan ilmu tajwid yang dimiliki santri 

termasuk dalam kategori “baik”. 

2. Hasil kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimiliki santri rata-ratanya 

adalah 79, yaitu  santri memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an di atas 

rata-rata dan  santri memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an di bawah 

rata-rata. Dari nilai rata-rata tersebut, rata-rata hasil kemampuan membaca 

Al-Qur’an yang dimiliki santri termasuk dalam kategori “baik”. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan ilmu tajwid dengan 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri TPQ Baiturrohmah Desa 

Karangasem Petarukan Pemalang. Hal itu dibuktikan dengan analisis uji 

hipotesis yang diperoleh hasil rxy = 0,950 dan rtabel pada taraf signifikan 

5% sebesar 0,279 sedangkan rtabel pada taraf signifikan 1% sebesar 0,361. 
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Hal ini berarti nilai rxy lebih besar dari nilai rtabel. Berarti dengan kata 

lain semakin baik penguasaan ilmu tajwid yang dimiliki santri maka 

semakin baik hasil kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimilikinya. 

B. Saran 

1. Madrasah bisa menyelenggarakan lomba membaca tartil untuk 

memotivasi santrinya meningkatkan penguasaan ilmu tajwid. 

2. Dalam proses pembelajaran, guru hendaklah menciptakan situasi, 

kondisi, sarana dan prasarana agar santri merasa nyaman dan 

termotivasi dalam belajar. 

3. Guru sebagai pendidik juga diharapkan memberikan perhatian kepada 

santri terutama dalam mengajarkan cara pengucapan dalam makhrijul 

huruf. 

4. Santri hendaknya memiliki kesadaran untuk semangat belajar dan 

meningkatkan prestasi serta kemampuan membaca Al-Qur’an. 

5. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk bias meneliti ulang 

masalah ini, sebab penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini 

dikarenakan semata-mata karena keterbatasan pengetahuan peneliti, 

namun peneliti berharap semoga penelitian ini bisa dijadikan acuan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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